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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis tipe-tipe modalitas dalam lima teks Berita
Acara Pemeriksaan (BAP) menggunakan pendekatan Linguistik Fungsional
Sistemik (LFS) untuk memahami fungsi bahasa dalam konteks hukum. Penelitian
ini bertujuan mengidentifikasi dan menginterpretasi penggunaan modalitas dalam
teks BAP dengan metode deskriptif kualitatif, menggunakan data sebanyak 693 unit
modalitas. Analisis menemukan empat jenis modalitas dominan: Dinamik (40,1%
kemunculan, terkait kemampuan atau potensi), Epistemik (39,5% kemunculan,
terkait kepastian atau kemungkinan), Deontik (14,1% kemunculan, terkait
kewajiban atau izin), dan Intensional (6,2% kemunculan, terkait maksud atau
keinginan). Modalitas Dinamik ditemukan paling dominan. Hal ini menunjukkan
adanya penekanan pada aspek kapasitas pihak-pihak dalam interogasi. Temuan ini
memberikan wawasan baru tentang pola bahasa dalam konteks penegakan hukum
dan komunikasi resmi yang menunjukkan kecenderungan.

Kata Kunci: Berita Acara Pemeriksaan (BAP); Laka Lantas; Linguistik Forensik;
Linguistik Fungsional Sistemik; Modalitas.

ABSTRACT

This study examines the types of modality in the text of investigation
reports using the Systemic Functional Linguistics (LFS) approach to understand
the functions of language in the legal context. This study aims to identify and
interpret the use of modality in the investigation report texts with a qualitative
descriptive method, using data totalling 693 modality units. The analysis found four
dominant types of modality: Dynamical (40,1% occurrence, related to ability or
potential), Epistemic (39,5% occurrence, related to certainty or possibility),
Deontic (14,1% occurrence, related to obligation or permission), and Intentional
(6,2% occurrences, related to intention or desire). Dynamical modality was found
to be the most dominant. This suggests an emphasis on the capacity aspect of the
parties in the interrogation. The findings provide new insights into language
patterns in the context of law enforcement and official communication that show
trends.

Keywords: Forensic Linguistic; Investigation Report; Modality;, Systemic
Functional Linguistic, Traffic Accident.
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